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ABSTRAK

Data nasional menurut Kementrian Kesehatan Indanbahwa pada tahun 2010, 11,5% anak balita di
Indonesia mengalami kelainan pertumbuhan dan pdr&egan (Kemenkes, 2010). Di Jawa Barat Pada tahun
2010 sebesar 2.321.542 anak (63,48%) yang sesuainrihan dan perkembangannya, hal ini cenderung
menurun dibandingkan pada tahun 2009 sebesar 64j@8%masih di bawah target 80% (Dinkes Provinsadab
2011).

Pola asuh orang tua adalah interaksi antara otsngdpada anaknya dalam hal mendidik dan mengamkh a
agar anak dapat berkemampuan sesuai dengan tdizgpparkembangannya. Ada empat jenis pola asulg oran
tua : authoritarian, autoritatif, membebaskan, mgai@an .Berdasarkan fenomena yang terjadi dilapanga
beberapa orang tua tidak mengetahui cara penetisiembangan anak dengan menggunakan Kuesioner Pra
Skrining Perkembangan (KPSP).

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dpskrikorelasi dengan rancangacross sectional
Pengambilan sampel menggunakan teknik total saqpampel dalam penelitian ini sebanyak 50 respunde
Dapat di simpulkan bahwa ada hubungan antara olla arangtua dengan tumbuh kembang anak prasekolah
dengan hasil korelasi pengaruh pola asuh authibdingan pertumbuhan yang di dapatkan nilai rz50,dan

p = 0.000 (¢=0,05), dan Dan pada variabel perkembangan denglarapuh autoritarian di dapatkan nilai r = -
0.314 dan p = 0.026 ¢<0,05).

Kata kunci : tumbuh kembang anak prasekolah, pala arangtua
ABSTRACT

National data according to the Indonesian Ministify Health that in 2010, 11.5% of children underefiin
Indonesia are experiencing abnormalities of growattd developmer{Kemenkes, 2010 West Java In 2010,
2,321,542 children (63.48%) were suitable for thgriowth and development, This tends to decreaseamd

to 64.03% in 2009 and still below the target 80%eéi\Java Provincial Health Office, 2011).

Parenting parenting is the interaction between paseto their children in terms of educating andsiag
children so that children can be enabled in accor@awith the stages of its development. Therea@retfpes

of parenting parenting: authoritarian, authoritagy liberating, pampering. Based on the phenomeihan t
occurs in the field some parents do not know hovartalyze the development of children using the Pre-
Screening Appraisal Questionnaire (KPSP).

This research used descriptive correlation researgthod with cross sectional design. Sampling usita
sampling technique. The sample in this study w@ne5pondents.

Can be concluded that there is a relationship betw@arenting parenting with the growth of preschool
children with the results of the correlation of hatitative parenting effect with the growth in thelue obtained

r = 0.754 and p = 0.000 (¢ = 0.05), and Dan on the development variable wtltoritarian upbringing
pattern got r = -0.314 and p = 0.026 <= 0,05).

Keywords: growth of preschool children, parentatea



PENDAHULUAN

Orangtua memiliki cara dan pola tersendiri

dalam mengasuh dan membimbing anak. Cara
dan pola tersebut tentu akan berbeda antara
satu keluarga dengan keluarga yang lainnya.
Pola asuh orangtua merupakan gambaran
tentang sikap dan perilaku orangtua dan anak
dalam Dberinteraksi, berkomunikasi selama

mengadakan kegiatan pengasuhan. Dalam
kegiatan memberikan  pengasuhan ini,
orangtua akan memberikan  perhatian,

peraturan, disiplin, hadiah dan hukuman, serta
tanggapan terhadap keinginan anaknya. Sikap,
perilaku, dan kebiasaan orangtua selalu dilihat,
dinilai, dan ditiru oleh anaknya yang kenudian
semua itu secara sadar atau tidak sadar akan
diresapi kemudian menjadi kebiasaan pula
bagi anak-anaknya. Pola asuh orang tua
merupakan satu elemen penting yang berperan
dalam pertumbuhan dan perkembangan pada
anak (Ismira, 2008).

Pola asuh orang tua tentang tumbuh kembang,

sangat membantu anak mencapai dan
melewati pertumbuhan dan perkembangan
sesuai tingkatan usianya dengan normal.

Dengan lebih mengetahui tentang tumbuh
kembang anak diharapkan pertumbuhan dan
perkembangan anaknya lebih maksimal
sehingga kedepannya akan menghasilkan
penerus generasi yang lebih baik. (Havighurt
Robert, 2007).

Tumbuh kembang itu sendiri adalah
pertumbuhan seorang anak-anak di pengaruhi
oleh faktor lingkungan (Havighurt Robert,
2007). Tumbuh kembang anak berlangsung
secara teratur, saling berkaitan dan
berkesinambungan di mulai saat konsepsi
sampai dewasa (Narendra dkk, 2002).

Menurut UNICEF tahun 2011 didapat data
masih tingginya angka kejadian gangguan
pertumbuhan dan perkembangan pada anak
usia balita khususnya gangguan perkembangan
motoric didapatkan (27,5%) atau 3 juta anak
mengalami gangguan.

Data nasional menurut Kementrian Kesehatan
Indonesia bahwa pada tahun 2010, 11,5% anak
balita di Indonesia mengalami kelainan

pertumbuhan dan perkembangan (Kemenkes,
2010). Di Jawa Barat Pada tahun 2010 sebesar
2.321.542 anak (63,48%) yang sesuai
pertumbuhan dan perkembangannya, hal ini
cenderung menurun dibandingkan pada tahun
2009 sebesar 64,03% dan masih di bawah
target 80% (Dinkes Provinsi Jabar, 2011).
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di TK
Darma wanita Desa Beton Kecamatan Siman
Kabupaten Ponorogo pada tanggal 18
desember 2014 oleh wulandari, terhadap 7
anak yang telah di tes dengan KPSP yang
terdiri dari laki-laki 4 orang (57%) dan
perempuan 3 orang (43%) dengan jumlah nilai
KPSP adalah 9-10 (normal) didapatkan 36 %
yang terdiri dari anak laki-laki 2 orang (19%)
dan anak perempuan 1 orang (17%),
sedangkan didapat sekitar 64% yang terdiri
dari anak laki-laki 2 orang (35%) dan anak
perempuan 2 orang (29%) dengan jumlah nilai
KPSP 7-8 (meragukan).

Metode Penelitian

Dalam penulisan karya tulis ini, penulis
melakukan penelitian dengan jenis penelitian
cross sectional dengan menggunakan metode
kuantitatif, dengan tujuan ingin melihat
pengaruh antara dua variabel. Pengumpulan
data dengan mengajukan pertanyaan berupa
kuesioner, test KPSP dan Penimbangan Berat
Badan dan pengukuran Tinggi Badan Indeks
masa tubuh sebagai indikator pertumbuhan
Sampel dalam penelitian ini adalah siswa siswi
Tk. Kemala Bhayangkari 57 usia 4-6 tahun.
Tehnik pengambilan menggunakan total
sampling berjumlah 50 orang.
Variabel=variabel pendukung lainnya seperti
usia anak, pendidikan orang tua dan pekerjaan
orang tua. Uji instrumen penelitian ini yaitu
Validitas dan realibilitas instrument

Validitas dapat diartikan sebagai keakuratan
suatu alat ukur dalam mengukur sebuah
variabel.sedangkan Uji Reliabilitas adalah
Sebuah item pertanyaan dikatakan reliabel jika
jawaban seseorang terhadap sebuah
pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari
waktu ke waktu.

Analisa penelitian ini menggunakan Analisa
Univariat dengan menampilkan table-tabel



distribusi frekuensi menurut variable yang
diteliti, baik variable dependen maupun
independen.dan Analisa bivariate untuk
melihat pengaruh antara variabel independen
(pola asuh) terhadap status pertumbuhan dan
status perkembangan.

HASIL PENELITIAN

Berikut ini sajian hasil penelitian dengan judul
pengaruh pola asuh orangtua dengan tumbuh
kembang anak prasekolah di TK. Kemala
Bhayangkari 57 Cikarang Utara  Bekasi

Dari tabel diatas diketahui bahwa dari 50
responden anak usia prasekolah rata-rata IMT
anak adalah 15.3, nilai tengah dari variabel
IMT adalah13.2, nilai yang sering muncul dari
variabel IMT adalah 12.6, standar deviasi dari
variabel IMT adalah 1.8, nilai minimal dari
variabel IMT adalah 10.96 dan nilai maximal
dari variabel IMT adalah 17.36.

Tabel 3 Distribusi rata-rata variabel pola
asuh authoritative pada anak usia
prasekolah di Tk. Kemala Bhayangkari 57
CikarangUtara tahun 2016

periode februari — maret tahun 2016

Tabel 1

Distribusi rata-rata variabel usia pada anak
usia prasekolah di Tk. Kemala

Variab N Mean | Media | Modu | SD | Mi Ma
el n s n X
umur 50 57.62 | 59.00 52 6.5 48 69

Bhayangkari 57 Cikarang Utara tahun 2016

SUMBER:data primer Tk.Kemala
Bhayangkari Cikarang Utara, 2016

Dari tabel diatas diketahui bahwa dari 50
responden anak usia prasekolah rata-rata usia
anak adalah 57.62 bulan, nilai tengah dari
variabel umur adalah 59 bulan, nilai yang

Variabel | N Me | Medi | Mod | S | M | Max
an an us D |in
otokratik | 50 | 11.| 11 11 111 |7
12 1 1|5
9
SUMBER:data primer Tk.Kemala

Bhayangkari Cikarang Utara, 2016

Dari tabel diatas di ketahui bahwa dari 50
responden yang menjawab kuisioner pada
variabel otokratik, nilai rata-rata pada variabel
otokratik adalah 11.12, nilai tengah pada
variabel otokratik adalah 11, nilai yang sering
muncul adalah 11, standar deviasi dari variabel
otokratik adalah 11, nilai minimal dari variabel
otokratik adalah 1.59 dan nilai maximal dari
variabel otokratik adalah 7.

Tabel 4 Distribusi rata-rata variabel pola
asuh Otoriter pada anak usia prasekolah di

sering muncul dari variabel umur adalah 52, Tk. Kemala Bhayangkari 57 Cikarang
standar deviasi dari variabel umur adalah 6.5, Utara tahun 2016
nilai minimal dari variabel umur adalah 48 dan SUMBER:data primer Tk.Kemala
nilai maximal dari variabel umur adalah 69. Variabel N | Mea | Median | Modu | SD | Mi | Max
Tabel 2 Distribusi rata-rata variabel _ n s n
status pertumbuhan( IMT) pada anak otoriter g 712 1 3319 1%
usia prasekolah di  Tk. Kemala Bhayangkari Cikarang Utara, 2016
Bhayangkari 57 Cikarang Utara
tahun 2016 Dari tabel diatas di ketahui
bahwa dari 50 responden yang
Variabel | N ;"ne r’:"edia L"I"S"d SP i'r\:' Max menjawab kuisioner pada variabel
IMT 5 [ 15 | 132 126 | 12/ 10 | 173 otoriter, nilai rata-rata pada variabel
0|3 8 59 6 Authoritarianadalah 15.7, nilai tengah
SUMBER daia orimer Tk Kermala pada variabel Authoritarianadalah 12,

Bhayangkari Cikarang Utara, 2016

nilai yang sering muncul adalah 11,
standar deviasi dari variabel
Authoritarianadalah 11, nilai minimal
dari variabel Authoritarianadalah 5.3



dan nilai maximal dari variabel
Authoritarianadalah 25.

Tabel 5 Distribusi rata-rata variabel

Membebaskan pada anak usia

prasekolah di Tk. Kemala Bhayangkari

57 Cikarang Utara tahun 2016

Variabel | N Me | Medi | Mod | SD M| Ma
an | an us in | x
perkemb | 50 | 85 | 9 9 18 |2 | 10
angan 4
SUMBER:data primer Tk.Kemala

Bhayangkari Cikarang Utara, 2016

Dari tabel diatas di ketahui bahwa dari 50
responden yang menjawab Kkuisioner pada
variabel membebaskan, nilai rata-rata pada
variabel membebaskan adalah 21, nilai tengah
pada variabel membebaskan adalah 21, nilai
yang sering muncul adalah 21, standar deviasi
dari variabel membebaskan adalah 2.6, nilai
minimal dari variabel membebaskan adalah 17
dan nilai maximal dari variabel membebaskan
adalah 26.

Tabel 6 Distribusi rata-rata variabel
Memanjakan pada anak usia prasekolah di

Tk. Kemala Bhayangkari 57 Cikarang
Utara tahun 2016

Variabe Mea | Media | Mod Mi | Ma
| N n n us SD n X
memanj

akan | 50 | 152 15 15| 23 9| 20
SUMBER:data primer Tk.Kemala

Bhayangkari Cikarang Utara, 2016

dari tabel diatas di ketahui bahwa dari 50
responden yang menjawab kuisioner pada
variabel memanjakan, nilai rata-rata pada
variabel memanjakan adalah 15.2, nilai tengah
pada variabel memanjakan adalah 15, nilai
yang sering muncul adalah 15, standar deviasi
dari variabel memanjakan adalah 2.3, nilai
minimal dari variabel memanjakan adalah 9
dan nilai maximal dari variabel memanjakan
adalah 20.

Tabel 7 Distribusi rata-rata variabel status
Perkembangan pada anak usia prasekolah

di Tk. Kemala Bhayangkari 57 Cikarang
Utara tahun 2016

SUMBER:data primer Tk.Kemala
Bhayangkari Cikarang Utara, 2016

Dari tabel diatas di ketahui bahwa dari 50

Variabel N Me | Medi Modu | S M | Max
an an S D |in

membeba| 50 21 21 21 2.1 6

skan 6 7

responden yang menjawab Kkuisioner pada
variabel perkembangan, nilai rata-rata pada
variabel perkembangan adalah 8.54, nilai
tengah pada variabel perkembangan adalah 9,
nilai yang sering muncul adalah 9, standar
deviasi dari variabel perkembangan adalah
1.8, nilai minimal dari variabel perkembangan

adalah 2 dan nilai maximal dari variabel

perkembangan adalah 10

Tabel 8 Distribusi frekuensi variabel status
pekerjaan orangtua pada anak usia
prasekolah di Tk. Kemala Bhayangkari 57
Cikarang Utara tahun 2016

n status
0,

o| pekerjaan f (%)

1| IRT 41 82
WIRASWA

2| sTA ! 2
KARYAWA

3 Nswasta | © 18

4| PNS 2 4
JUMLAH 50 100

SUMBER: data primer Tk.Kemala

Bhayangkari Cikarang Utara, 2016
Berdasarkan hasil wawancara yang di dapat
dari 50 responden, maka didapatkan 82 % ibu
yang berstatus pekerjaan sebagai IRT atau
sebanyak 41 orang.

Tabel 9 Distribusi frekuensi variabel
pendidikan orangtua pada anak usia
prasekolah di Tk. Kemala Bhayangkari 57
Cikarang Utara tahun 2016

no Pendidikan f (%)
1 SD 2 4
2 SMP 11 22
3 SMA 35 70
4 PT 2 4
JUMLAH 50 100




SUMBER: data primer Tk.Kemala
Bhayangkari Cikarang Utara, 2016

Berdasarkan hasil wawancara yang di dapat
dari 50 responden, maka didapatkan 72 % ibu
yang lulusan SMA atau sebanyak 35 orang.

Tabel 10 pengaruh pola asuh terhadap
pertumbuhan anak prasekolah usia 4-6

tahun di Tk.Kemala bhayangkari 57

periode februari-maret tahun 2016
AUTH | AUT | MEMBE | MEMA
PERTUMBUHA | ORITA | HORI | BASKA | NJAKA
N RIAN | TATI N N

F

IM | NILAIr | 0.046 | 0.754| 0.055 0.356
T [ NILAlp | 0.749 | 0.000] 0.707 0.011
N 50 50 50 50

SUMBER:data primer Tk.Kemala
Bhayangkari Cikarang Utara, 2016

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan
dari 50 responden, hasil korelasi yang dari
variabel pertumbuhan nilai r pada variabel
Authoritarianadalah 0.046 yang berarti ada

korelasi positif ~ antara  pola  asuh
Authoritariandengan pertumbuhan. Tampak
secara statistik nilai korelasi tersebut

mendapatkan nilai P=0,749 o=0,05), yang
berarti tidak ada hubungan yang bermakna
secara  statistik antara pola asuh
Authoritariandengan perkembangan
dikarenakan sampel yang terlalu sedikit dan
kurang bervariasi.

Hasil korelasi yang dari variabel pertumbuhan
nilai r pada variabel Authoritatif adalah 0.754
yang berarti ada korelasi positif antara pola
asuh  Authoritatif dengan pertumbuhan.
Tampak secara statistik nilai korelasi tersebut
mendapatkan nilai P=0,000 o=0,05), yang
berarti ada hubungan yang bermakna secara
statistik antara pola asuh Authoritatif dengan
perkembangan.

Hasil korelasi yang dari variabel pertumbuhan
nilai r pada variabel membebaskan adalah
0.055 yang berarti ada korelasi positif antara
pola asuh membebaskan dengan pertumbuhan.
Tampak secara statistik nilai korelasi tersebut
mendapatkan nilai P=0,707 o=0,05), yang

berarti tidak ada hubungan yang bermakna

secara statistik antara pola asuh membebaskan
dengan perkembangan dikarenakan sampel
yang terlalu sedikit dan kurang bervariasi.

Hasil korelasi yang dari variabel pertumbuhan
nilai r pada variabel memanjakan adalah 0.356
yang berarti ada korelasi positif antara pola
asuh memanjakan dengan pertumbuhan.
Tampak secara statistik nilai korelasi tersebut
mendapatkan nilai P=0,011 o=0,05), yang
berarti ada hubungan yang bermakna secara
statistik antara pola asuh memanjakan dengan
perkembangan.

Tabel 11 pengaruh pola asuh terhadap
perkembangan anak prasekolah usia 4-6
tahun di Tk.Kemala bhayangkari 57periode
februari-maret tahun 2016

AUTH | AUT | MEMB | ME

ORITA | HO | EBASK | MA

PERCENEAN | RIAN | RIT | AN | NoA

ATI KA

F N

K | Niarr | 0314 | 9| 017 | 920
PS

P | Nitaip | 0026 | %/t o418 | Ot

N 50 | 50 | 50 | 50

SUMBER:data primer Tk.Kemala
Bhayangkari Cikarang Utara, 2016

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan
dari 50 responden, hasil korelasi yang dari
variabel perkembangan nilai r pada variabel
Authoritarianadalah -0.314 yang berarti tidak
ada korelasi positif antara pola asuh
Authoritariandengan perkembangan Tampak
secara statistik nilai korelasi tersebut
mendapatkan nilai P=0,0,0260¢(0,05), yang
berarti ada hubungan yang bermakna secara
statistik antara pola asuh Authoritariandengan
perkembangan.

Hasil korelasi yang dari variabel
perkembangan nilai r pada variabel
Authoritatif adalah 0.053 yang berarti ada
korelasi positif antara pola asuh Authoritatif
dengan perkembangan. Tampak secara
statistik nilai korelasi tersebut mendapatkan



nilai P=0.714 (2=0,05), yang berarti tidak
ada hubungan yang bermakna secara statistik
antara pola asuh Authoritatif dengan
perkembangan dikarenakan sampel yang
terlalu sedikit dan kurang bervariasi.

Hasil korelasi yang dari variabel
perkembangan nilai r pada variabel
membebaskan adalah 0.117 yang berarti ada
korelasi positif antara pola asuh membebaskan
dengan perkembangan. Tampak secara
statistik nilai korelasi tersebut mendapatkan
nilai P=0,418 (®&=0,05), yang berarti tidak
ada hubungan yang bermakna secara statistik
antara pola asuh membebaskan dengan
perkembangan dikarenakan sampel yang
terlalu sedikit dan kurang bervariasi.

Hasil  korelasi yang dari  variabel
perkembangan nilai r pada variabel
memanjakan adalah 0.102 yang berarti ada
korelasi positif antara pola asuhemanjakan
dengan perkembangan. Tampak secara
statistik nilai korelasi tersebut mendapatkan
nilai P=0.418 (»=0,05), yang berarti tidak
ada hubungan yang bermakna secara statistik

antara pola asuh memanjakan dengan
perkembangan dikarenakan sampel yang
terlalu sedikit dan kurang bervariasi
PEMBAHASAN

Pengaruh pola asuh terhadap tumbuh kembang
anak prasekolah usia 4-6 tahun Di Tk. Kemala
Bhayangkari 57 Periode Februari-Maret Tahun
2016 dengan menggunakan uji korelasi
sederhana.

Pada penelitian di dapatkan nilai r bervariasi,
namun hasil yang berhubungan adalah pada
nilai r pengaruh pola asuh Authoritatif dengan
pertumbuhan yang di dapatkan nilai r = 0,754
dan p = 0.000 (%=0,05) yang berarti ada
hubungan yang sangat kuat dan bersifat positif
antar variabel.

Berdasarkan penelitian yang dilakuan oleh
Dari hasil penelitian, adapun tipe pola asuh
terbanyak adalah tipe pola asuh demokratis
(45,3%). Hal ini sesuai dengan hasil penelitian
Tiwi Muninggarsari (2010), ada hubungan
antara tingkat pengetahuan tentang pola asuh

anak dengan tingkat pertumbuhan motorik
halus anak. Hasil ini didukung dengan teori
Tracy Hogg (2004) dan Shanti (2008) bahwa
orang tua yang paling baik adalah demokrasi
(memberikan pilihan) karena didalamnya
mempunyai unsur — unsur kedinamisan,
disesuaikan dengan kebutuhan balita serta
mengandung  komunikasi yang efektif
sehingga akan dapat meningkatkan
pertumbuhan yang baik.

karena pola asuh otocratic (Authoritatif )
memiliki ciri karakteristik berupa intensitas
tinggi akan kasih sayang, keterlibatan orang
tua, tingkat kepekaan orang tua terhadap anak,
nalar, serta mendorong pada kemandirian.
sehingga pada orang tua yang mendidik
anaknya dengan menggunakan pola asuh
otocratic memiliki pertumbuhan yang baik.
pada variabel perkembangan dengan pola asuh
Authoritarian di dapatkan nilai r=-0.314 dan p
= 0.026 («=0,05) yang artinya ada hubungan
pada variabel tersebut dan bersifat negative,
bersifat negative karena Pola asuh ini bersifat
membatasi dan menghukum, mendesak anak
untuk mengikuti kata orang tua mereka, harus
hormat kepada orang tua mereka, memiliki
tingkat kekakuan (strictness) yang tinggi, dan
memiliki intensitas komunikasi yang sedikit.
sehingga semakin orang tua bersikap
authoritarian maka perkembangan anak akan
semakin menurun. Hal ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh listriana
Fatimah tahun 2012 yang menyatakan hasil
hitung Kendall's tau 0.002 kurang dari nilai
sig. 0.005, sehingga disimpulkan ada
hubungan antara pola asuh orang tua dengan
perkembangan anak. Ini Berarti bahwa
semakin baik pola asuh yang diberikan oleh
orang tua kepada anak, akan meningkatkan
tingkat. Dan semakin buruk pola asuh yang
diberikan orang tua kepada anak, akan
menurun perkembangan nya.

perkembangan anak Diana  Baumrind
menyatakan bahwa, anak yang dididik secara
Authoritarian ini memiliki sifat yang kurang
kompeten secara sosial, keterampilan
komunikasi yang buruk, dan takut akan
perbandingan sosial. Dengan gaya



Authoritarian seperti ini anak dimungkinkan
memberontak karena tidak terima atau bosan
dengan pengekangan karena anak cenderung
ingin mencari tahu tanpa mau dibatasi. Dengan
pola asuh ini, probabilitas munculnya perilaku
menyimpang pada anak menjadi semakin
besar.

Hasil penelitian ini dibenarkan K. Neppl, 2010
yang menyatakan bahwa pengasuhan keras
memprediksi perilaku agresif atau
eksternalisasi. Hal ini akan berakibat pada
hubungan orangtua dan anak. Pola asuh orang
tua akan membentuk karakter dan kepribadian
dalam perkembangan anak itu sendiri. Dengan
kata lain, contoh masalah perilaku dari seorang
anak mungkin diakibatkan dari mendapatkan
hukuman berat orangtua. Penelitian Kerr dan
Stattin (2003) menunjukkan bahwa perilaku
anak adalah reaksi terhadap perilaku yang
ditunjukkan oleh oarng tua mereka. Demikian
pula, baik Fite, Dingin, Lochman, dan Wells
(2006) dan Hah, Tristan, Wade, dan Stice
(2006) mengamati bahwa anak-anak skor
tinggi dalam  eksternalisasi  sepertinya
mengintensifkan pemantauan orang tua,
dukungan dan disiplin.

Optimalisasi perkembangan anak dalam
kehidupan bermasyarakat itu akan bergantung
bagaimana dengan orang-orang di sekitar
lingkungan mereka berada, lebih-lebih kedua
orang tuanya. Hal itu akan menententukan
kepribadian anak untuk kehidupannya di masa
mendatang. Perenanan aktif dari orang tua dan
lingkungan merupakan usaha yang tepat dalam
mengembangkan potensi anak secara optimal
(Suherman, 2000). Didalam penelitian ini saya
melakukan penelitian tumbuh kembang anak
prasekolah usia 4-6 tahun  dengan
karankteristik pola asuh yang diberikan
orangtuanya.

Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang
telah diuraikan, serta sesuai dengan tujuan
khusus yang dibuat oleh peneliti maka dapat
disimpulkan bahwa hasil penelitian yang
didapatkan berdasarkan nilai r dan P pada
variabel  pola asuh Authoritarian dengan

pertumbuhan di dapatkan r = 0.046 dan nili P
= 0.749 yang berarti ada korelasi yang positif
namun tidak ada hubungan yang bermakna
secara statistic di karenakan jumlah responden
yang di gunakan terlalu sedikit. Sedangkan
pada perkembangan nila r = -0.314 dan nila P=
0.026 yang berarti ada korelasi yang negative
dan ada hubungan yang bermakna secara
statistic karena nila p=&0.05.

Dengan hasil penelitian yang didapatkan
berdasarkan nilai r dan P pada variabel pola
asuh Authoritatif pada pertumbuhan di
dapatkan r = 0.754 dan nili P = 0.000 yang
berarti ada korelasi yang positif dan ada
hubungan yang bermakna secara statistic.
Sedangkan pada perkembangan nila r = -0.053
dan nila P=0.714 yang berarti ada korelasi
yang positif dan namun tidak ada hubungan
yang bermakna secara statistic karena sampel
yang digunakan terlalu sedikit.

Dengan hasil penelitian yang didapatkan
berdasarkan nilai r dan P pada variabel pola
asuh membebaskan pada pertumbuhan di
dapatkan r = 0.055 dan nili P = 0.707 yang
berarti ada korelasi yang positif namun tidak
ada hubungan yang bermakna secara statistic.
Sedangkan pada perkembangan nila r = 0.117
dan nila P=0.418 yang berarti ada korelasi
yang positif dan hamun tidak ada hubungan
yang bermakna secara statistic karena sampel
yang digunakan terlalu sedikit

Dengan hasil penelitian yang didapatkan
berdasarkan nilai r dan P pada variabel pola
asuh memanjakan pada pertumbuhan di
dapatkan r = 0.356 dan nili P = 0.011 yang
berarti ada korelasi yang positif dan ada
hubungan yang bermakna secara statistic.
Sedangkan pada perkembangan nila r = 0.102
dan nilai P=0.418 yang berarti ada korelasi
yang positif dan hamun tidak ada hubungan
yang bermakna secara statistic karena sampel
yang digunakan terlalu sedikit

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah di
lakukan , maka diharapkan kepada pihak
sekolah memberikan penyuluhan tentang
tumbuh kembang anak dan pola asuh yang
baik dengan melibatkan pihak terkait seperti



dinas pendidikan dan dinas kesehatan dan

memeriksakan anaknya bagi orang tua
minimla 1 tahun sekali untuk tumbuh dan
kembang secara optimal.
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